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Degradast zat wama naphitel blue black telah dilakukan secara sonelisis dan
fotolisis dengan penambaban TiOs-anatase.  Metoda sonolisis  dilakukan
dengan menggunakan alat ultrasonik VC-1 dengan daya 60 Watt, sedangkan
metoda fotolisis menggunakan lampu UV L 359 nm. Deeradasi napiiod Blue
Sleek & mg/L dengan penambahan 0,1000 g TiCk-anatase optimum pada
suasana pH 3.0 suhu 30 = 1°C, dan persentase degradasi sebesar 65,20 %
setelah 120 menit sonolisis. Degradasi  wapfted biue black 6 mg/L secara
lotolisis dengan penambaban 0.1000 g TiCk-anatase optimum pada suasana
pll 3.0 dan persentase degradast mencapai 68,72 % setelah penvinaran selama
120 menit. Kombinasi metoda sonolisis dan fowelisis secara simultan dengan
penambahan Tid-anatase unok degradasi wapheol blve Black 6 mg/L
memberikan persentase degradasi vang lebih besar dalam rentang wakiu

vang lebih singkat vaitu sehesar 92,51 % setelah perlakuan selama 60 menit.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan pembangunan industri dan teknologi telah membuka peluang vang
sangat luas bagl penpgunaan zat warna organtk sintetik.  Akan etapn pengeuenum
#al Kimia tertentu tanpa penanganan vang tepal akan mengancam keselamatim
lingkungan glebal. karena dalam setiap proses produksi melibatkan zat warna
arpimik sintetik, sedangkan Keberadaan zat warna tersebut dalam limbah industrl
berpotenst menghasilkan masalah linghungan vang serius,

salah satu ozl warna organik sinletik dalam limbah calr vang berpotens
mencemari lingkungan adalah golongan senyawa azo. Senyawa weo banvak
digunakan dalam industri tekstil, kertas, Grmasi maupun di laboratorium’. Hal ini
disehabkan karena senvawa azo sangat serba puna dim mudah onok disintesis
Akan tetapi kebanvakan zal wamna azo bersifat karsinogenik dan termasuk
senvawa son-hindeeradahle’.

Perkembangan  industrt  tekstil dan  industd lainnya vang  melibatkan
penggunaan  senyawa  golompan aeo akan menvebabkan semakin banyaknva
Himbah organik dart golongan senvawa ini dihasilkan, Pembuanean Hmbah cair
wvanyg mengandunyg senyawd gzo ke sungai oleh industei-industri akan menceman
lingkungan sunga. danau bahkan laut sehinggs menimbulkan efek vang serius.
Oleh karena itu diperlukan usaha penanganan limbah vimy tepat dan cfisien agar
senyawa tersehut tidak terakumulasi i alam,

Pengolahan limbah dengan cara konvensional telah dilakukan dengan cava
Klorinasi. pengendapan dan penyerapan karbon akiif, kemudian lumpur atau
wiredge yang terbentuk dibakar atau diproses secars mikrobiclogs.  Akan tetapi
pengolahan Timbab secara konvensional Kurang efekil] karena struktur senvawa
organik yang terdapat dalam linbah mengandung saw atau beberapa bush cinein
benzen®,  Pembakaran  shudee  akan mengakibatkan  lerbentuknya  senvawa
klorooksida dan karbondioksida.  TH sisi lain pengounzan karhon aktil dapat
menyerap pencemar organik vang bersitat non polar dengan berat molekul rendah
sedangkan senvawa non polar dengan berat molekul tingei fidak tereliminasi.

Proses  mikrobiologi  hanva  dapal mengoraikan  senvawa  fiodegradaide,



sedangkan senvawa  mon-Hiodegradabie welap berada dalam  sfidee dan akan
kembali ke lingkungan, akibainya tejadi akumulasi senvawa lersebul di alam®

Oleh karena itu perlu dican metoda alternatif lain vang lebih efekiif unuk
menguraikan limbah tersebuat, Hal ini menjelaskan bahwa pemurnian air limbah
dengan metoda konvensional kanvalah merupakan penanganan sementara karens
tidak merombak kontaminan etam hanva merabahnyva dari sote bentuk ke hentuk
Lan.

Penelitian mi dilakukan untuk mendezradasi polutan organik vaitu zat warna
waphtol blye Black mengeunakan metoda sonelisis, lTolohsis dan kombinas
keduanva dengan penambahan Ti0z-anatase.  Metoda sonolisis merupakan salah
satu metoda vang digonakan untuk mendepradass zol wama organik dalam media
air dengan menggunakan gelombang ultrasonik vang beroperast pada frekuensi
antara 20-300 kHz', Gelombang  ultrasonik  dalam  air limbah  memiliki
kemampuan eniuk mendegradast senvawa vang sukar terurai. karena dalam
prosesnva akan menghasilkan radikal hidreksil dan elek kavitasi’. Fotolisis
merupakan suatu proses vang dibantu dengan adanva cahaya dan material katalis,
engan pencahavaan ultraviolet kebanvakan polutan organik dapat dioksidasi
menjadi COy dan H20" Tida-anatase merupakan katalis vang efekil digunakan
untuk mendepradas) senyawa-senvawa organik oksik seperti pestisida dan eal
warmna

Nepidstod Blue Black merupakan salah satu senvawa Kimia disazo aromatik,
berbentuk bubuk berwarna merah gelap sampai bitam, Naphiol Bive Black Taroy
dalam air dengan kelarutan 1-5 o dalam 100 ¢ 23r sehingea jika sudah sampai ke
lingkungan penyebarannya akan cepat. Napdwed Blwe Black diklosifikasikan
sebagai zat berbahava karena bersifal korosif dan karsinogenik™ ™!

[ laboratoriun. ragdiiol e black digunakan schagai pewamna protein pada
membran mtroselulosa, dan Jugs sebagan indikator adanva protein dulom darah.
Selain nu dalam industri. ragdiiod e block digunakan sebagai pewarna ekstil,
cal, tinta, plastik dan kulit!,

Luasnyva penggunaan adapdiol Mue Slack inl dalam industri maopun keperloan
analisa di laboratorium  akan mengakibatkan  banvaknya  senvawa  tersebut

ditemukan  dalam  limbab  industn mawpun  limbah  labormodem,  Tanpa



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Zat warna sgphiol blue Macx dapat didegreadasi dengan mengeunakan metoda somolisis
dan fotolisis, Depgradast zat warma sapftol Alue Mook 6 ma/L secara sonolisis denean
penambabun 010K ¢ TiCh-anatase optimum pada soasana pll 3,00 subo 340 70
dan persentase degradasi sebesar 6520 % setelah 120 menit sonolisis. Degradas
regtitend Bfge Mook 6 me/l secara fotobisis denpan penambahan 00100 g 130
anatase optimum pada suasana pH 3.0 dan persentase degradas) mencapar 68,72
% setelah penvinaran selama 1200 menit. Kombinasi kedua metoda  ini
memberikan persentase degradasi yang lebih besar dalom wakie vang lehih

singkat yvaitu sebesar 9231 % sciclah perlakuan selama 6 menit.

5.2 Saran

Bagi peneliti selanjuinyva disarankan ;
[, Melakukan kombinast metnda sonolisis dan felohisis dalam wakiu vang lebih
lama untuk meninzkatkan persentase deoradasi.

20 Mengulentifikast produk sonolisis dan fotolisis vang terbentuk. misalnva

dengan metoda HIPLC.
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